PENGARUH NON PERFORMING FINANCING (NPF) , CAPITAL 

ADEQUACY RATIO (CAR) DAN BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN 

OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 

PADA BANK MUAMALAT DAN BANK SYARIAH BUKOPIN  

PERIODE 2014-2018 by RAHAYU, MARTINA & Waluyo, LC., M.A.
PENGARUH NON PERFORMING FINANCING (NPF) , CAPITAL 
ADEQUACY RATIO (CAR) DAN BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN 
OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 
PADA BANK MUAMALAT DAN BANK SYARIAH BUKOPIN  
PERIODE 2014-2018 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
 
 
Oleh : 
 
MARTINA RAHAYU 
NIM. 15.52.3.1.164 
 
 
 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
2019 
 
 
 
ii 
 
 
 
 
iii 
 
  
 
 
 
 
iv 
 
  
 
 
v 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
 
 
viii 
 
MOTTO 
 
“Sertakan do’a disetiap perjuanganmu. Percayalah, itu akan menguatkanmu meski 
terkadang dirimu merasa berjuang sendirian” 
 
 “Karena, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya, 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  
(QS al-Insyirah: 5-6) 
 
“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau jalani, 
yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa sakit.”  
(Ali bin Abi Thalib) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
 Ibu dan (Alm) Ayah yang telah membesarkan, mendidik, mendoakan, serta 
membimbingku dengan kasih sayang 
 Dan tidak lupa saudariku yang selalu memberikan dukungan serta semangat 
 Teman-teman seperjuangan kelas PBS D yang saling berbagi dalam suka 
maupun duka serta saling memotivasi satu sama lain 
 Dan teruntuk Anggi Prasetyo, terimakasih telah menemani perjuangan ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On 
Assets (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin Periode 2014 -
2018”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) 
Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Prof. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam.  
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I., selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
4. Waluyo Lc., M.A, selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 
banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan skripsi 
 
 
xi 
 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi.  
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  
7. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak 
pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan.  
8. Sahabat-sahabatku dan teman-teman angkatan 2015 yang telah memberikan 
keceriaan dan semangat kepada penulis selama penulis menempuh studi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
 
Surakarta, 10 Juli 2019 
 
 
Penulis 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), and (BOPO) to Return On 
Assets (ROA) at Bank Muamalat and Bank Syariah Bukopin 2014-2018. The 
population used for the study is Bank Muamalat and Bank Syariah Bukopin whose 
financial statement have been published in their website.  
 
The data of this study used secondary data from the website of each bank. 
The method used is quantitative research method. For the method of data analysis 
which was used is panel data regression analysis. As for data processing using 
Eviws 9. 
 
The result of this study showed that in simultaneous, NPF, CAR, and 
BOPO had significant effect on ROA. In partial, NPF and BOPO had significant 
effect on ROA, beside CAR had not significant effect on ROA.  
 
 
Keyword : Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
(BOPO), Return On Assets (ROA) 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan (BOPO) 
terhadap Return On Assets (ROA) di Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin 
2014-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin periode 2014-2018 yang telah 
dipublikasikan di website bank tersebut.  
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
dari website masing-masing bank. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data menggunakan analisis 
regresi data panel. Sedangkan untuk olah data menggunakan program Eviews 9. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BOPO berpengaruh 
terhadap Return On Assets (ROA). Secara parsial Non Performing Financing 
(NPF) dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap terhadap Return On Assets 
(ROA). Sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). 
 
 
Kata kunci : Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
(BOPO), Return On Assets (ROA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Bank berperan mempermudah penyaluran dana dari masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana. Bank sebagai 
lembaga intermediasi memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 
nasional dan menunjang perekonomian negara dalam rangka meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat  (Sabir, 2012). 
Sejalan dengan perkembangan ekonomi, hadirnya perbankan syariah 
muncul sebagai alternatif dari krisis dunia perbankan yang tidak bisa ditangani 
oleh bank konvensional. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 
melaksanakan kegiatannya dengan menerapkan ketentuan - ketentuan syariah 
Islam berdasarkan Al Qur’an dan Hadits yang berorientasi produktif serta 
berusaha mengembangkan investasi yang halal dengan berlandaskan keadilan.  
Dalam waktu yang singkat, bank syariah mampu menunjukkan 
pertumbuhan yang cukup baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 
mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam. Menurut Statistik perbankan 
syariah, pertumbuhan dan perkembangan bank syariah meningkat setiap tahunnya 
yaitu sekitar 15% - 20%.  Hal ini dilihat dari sisi pertumbuhan aset dan 
peningkatan jumlah pembiayaan. Sampai dengan tahun 2018 terdapat 13 Bank  
Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah, dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS).  
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Dengan meningkatnya pertumbuhan perbankan syariah maka akan semakin 
banyak pula masyarakat yang terlayani. Hal ini menunjukkan bahwa peran 
perbankan syariah makin besar untuk pembangunan ekonomi rakyat di negeri ini. 
Namun perbankan syariah juga harus memperhatikan efektifitasnya sebagai 
lembaga intermediasi yang apabila bermasalah akan mempengaruhi kredibilitas 
dan profesional bank tersebut. Bank syariah yang kredibel dan profesional 
menunjukkan bahwa organisasi kelembagaan terkelola dengan baik, hal tersebut 
tercermin dari kinerja kegiatan usaha yang dijalankan (Niode, 2016). 
Sumber penghasilan terbesar bagi bank syariah adalah pembiayaan yang 
kemudian diikuti oleh simpanan. Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan 
oleh suatu bank maka profit yang dihasilkan juga akan tinggi. Profit atau laba 
merupakan elemen penting dalam menjamin kelangsungan bank, dengan adanya 
laba yang diperoleh maka tujuan bank akan tercapai. Namun terus meningkatnya 
pembiayaan, di sisi lain juga muncul risiko yang harus dihadapi bank syariah. 
Pemberian pembiayaan yang tidak lancar merupakan munculnya salah satu risiko 
yang akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. risiko inilah yang 
disebut dengan risiko pembiayaan. 
Risiko pembiayaan dapat dilihat dari tingkat Non Performing Financing 
(NPF). Ratio ini diukur dengan membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah 
yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet yang dibagi 
dengan total pembiayaan yang disalurkan. Jumlah pembiayaan bermasalah yang 
terus meningkat tentu akan mempengaruhi nilai NPF yang semakin meningkat 
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pula. Semakin tinggi nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank tersebut 
(Zulifiah, 2014). 
Selain dari Return On Assets (ROA), kinerja keuangan suatu bank juga bisa 
dilihat dari kecukupan modal bank syariah. Rasio kecukupan modal atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR) merupakan ratio yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan modal yang dimiliki suatu bank dalam menyerap atau 
menanggung kerugian bank tersebut. Dengan aspek permodalan yang kuat, akan 
berpengaruh pada kemampuan bank dalam menjalankan kegiatannya secara 
efisien. Selain itu, dengan adanya modal yang kuat juga akan berpengaruh pada 
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Adanya tingkat kecukupan modal 
yang baik menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat (Haris, 2015). 
Menurut Kasmir (2008) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Profitabilitas digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur efisiensi suatu bank dalam menghasilkan 
keuntungan atau seberapa besar suatu bank mampu menghasilkan keuntungan 
dengan melihat rasionya. Sesuai dengan konsepnya bahwa salah satu yang 
mempengaruhi profitabilitas suatu bank adalah pembiayaan yang disalurkan. 
Tingkat pembiayaan yang tinggi, akan memberikan efek yang tinggi pula bagi 
meningkatnya profitabilitas. Dan bila profitabilitas suatu bank semakin tinggi, 
maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut memiliki kinerja yang baik.  
Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan bank pada suatu periode 
tertentu, dimana informasi posisi keuangan tersebut seringkali digunakan untuk 
memperkirakan kondisi keuangan di masa mendatang. Salah satu indikator yang 
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bisa digunakan untuk melihat kinerja keuangan dari sisi profitabilitas adalah 
Return on Assets (ROA). Ratio ini mengukur keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba 
sebelum pajak dengan total aset (Rivai, 2017). 
Terdapat 2 indikator yang bisa digunakan untuk mengukur profitabilitas 
suatu bank yaitu Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Namun, 
pada umumnya ROE hanya mengukur keuntungan yang didapatkan dari investasi 
pemilik perusahaan, sedangkan ROA lebih fokus pada kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh penghasilan dalam bentuk operasi (Syamsurizal, 2016). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai 
indikator kinerja keuangan bank syariah. ROA digunakan untuk mengukur 
efektivitas bank dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimilikinya. ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas yang diukur dari aset yang 
dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat  (Satya, 2017). 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA yang baik 
adalah sekitar 1,5%. Bila Return on Assets (ROA) pada suatu bank melebihi 
standar yang ditentukan maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut memiliki 
tingkat keuntungan yang tinggi. Return on Assets (ROA) lebih fokus pada 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan operasi bank.  
Selain dipengaruhi oleh risiko pembiayaan yang diproksikan dengan NPF 
dan CAR, tingkat profitabilitas juga dapat dilihat dari biaya operasional 
pendapatan operasional (BOPO). Rasio biaya operasional pendapatan operasional 
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ini digunakan untuk mengukur manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (Ubaidillah, 2016). 
Ratio BOPO digunakan untuk mengukur seberapa efisien suatu bank dalam 
mengelola pendapatan operasional terhadap biaya operasionalnya. Semakin kecil 
rasio ini mengindikasikan bahwa bank tersebut mampu mengelola pendapatan 
operasionalnya secara efisien. Besaran rasio BOPO yang dipersyaratkan oleh BI 
adalah 90%, artinya jika rasio BOPO pada suatu bank melebihi 90% maka bank 
kategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasionalnya (Haris, 2015). 
Berdasarkan fenomena gap keadaan BOPO yang sedang dihadapi oleh bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin adalah melebihi 90%. Hal ini didukung oleh 
data dan pernyataan dari situs republika yang menyebutkan bahwa Bank 
Muamalat dapat dikategorikan good bank dan bad bank yaitu dengan ROA 
sebesar 0,11% dan BOPO mencapai 97,68% (Damhuri, 2018).  
Bank Syariah Bukopin termasuk kedalam Bank Umum Syariah (BUS) Bank 
Umum Kelompok Usaha 1 (BUKU 1) yang mencatatkan penurunan penghasilan 
paling dalam. Namun Bank Syariah Bukopin tetap mencatatkan pertumbuhannya 
meskipun terbilang tipis. Per kuartal 2 Bank Syariah Bukopin mencatatkan NPF 
yang cukup tinggi, namun pihaknya sedang membereskan masalah tersebut 
dengan penjualan jaminan (Sitanggang, 2018). 
Dengan melihat rasio profitabilitas yang diwakili oleh Return On Assets 
(ROA). Berdasarkan ROA tersebut dapat dilihat kesehatan bank dan seberapa 
optimalkah kinerja suatu bank dalam mengelola aset sehingga mendapatkan laba 
yang tinggi. Jika ROA menunjukkan jumlah yang tinggi maka keuntungan yang 
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diperoleh oleh suatu bank juga tinggi. Dan dari segi penggunaan aset, bank 
memiliki posisi yang semakin baik (Dendawijaya, 2009). 
Jika dilihat dari tabel rasio ROA, NPF, CAR dan BOPO periode 2014-2018 
di Perbankan Syariah. 
Tabel 1.1 
Rasio ROA, NPF, CAR dan BOPO di Perbankan Syariah 
Variabel 2014 2015 2016 2017 2018 
ROA 0,41% 0,49 % 0,63% 0,63% 1,18% 
NPF 4,95% 4,84% 4,42% 4,77% 4,27% 
CAR 15,74% 15,02 % 16,63% 17,91% 18,11% 
BOPO 96,97% 97,01% 96,22% 94,91% 90,10% 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia 2018 
 
Tabel 1.1 diatas menggambarkan perkembangan rata-rata ROA, NPF, CAR 
dan BOPO pada Perbankan Syariah periode 2014-2018. Jika dilihat dari 
perkembangan diperbankan syariah secara umum ROA hanya sebesar 0,041%, 
namun kemudian ditahun tahun selanjutnya ROA terus mengalami peningkatan 
meskipun tidak begitu signifikan.  
Berbeda dengan perkembangan ROA, NPF, CAR, dan BOPO di Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. Mengingat Bank Muamalat merupakan 
bank syariah pertama di Indonesia yang berdiri pada tahun 1991 sehingga 
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seharusnya Bank Muamalat yang pertama kali berdiri memiliki kinerja keuangan 
yang baik dibandingkan bank lainnya yang baru berdiri.  
Tabel 1.2 
Rasio ROA,NPF, CAR dan BOPO di Bank Muamalat Indonesia  
Periode 2014-2018 
 
2014 2015 2016 2017 2018 
ROA 0,17% 0,20% 0,22% 0,11% 0,08% 
NPF 6,55% 7,11% 3,83% 4,43% 3,87% 
CAR 13,91% 12,00% 12,74% 13,62% 12,34% 
BOPO 97,33% 97.36% 97,76% 97,68% 98,24% 
Sumber: Annual report Bank Muamalat periode 2014-2018 
 
Tabel 1.3 
Rasio ROA,NPF, CAR dan BOPO di Bank Syariah Bukopin  
Periode 2014-2018 
 
2014 2015 2016 2017 2018 
ROA 0,27 0,79 1,12 0,02 0,02 
NPF 4,07 2,99 7,63 7,85 5,71 
CAR 14,8 16,31 15,15 19,2 19,31 
BOPO 96,77 91,99 109,62 99,2 99,56 
Sumber: Annual report Bank Syariah Bukopin periode 2014-2018 
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Berdasarkan data di Bank Muamalat, ROA yang seharusnya naik dari tahun 
ke tahun justru cenderung turun dan relatif jauh dari idealnya ROA yaitu 1,5%. 
ROA di tahun 2013 sebesar 0,5% kemudian menurun di tahun 2017 menjadi 
0,17% dan di tahun 2017 kembali menurun menjadi 0,11%, kemudian berhasil 
naik di tahun 2018 menjadi 0,085%. Hampir sama dengan di bank Syariah 
Bukopin ROA selama 3 tahun berturut-turut terus naik namun di tahun 2017 
mengalami penurunan yang signifikan yaitu dari 1,12% menjadi 0,02% dan di 
tahun 2018 tetap pada 0,02%. 
NPF pada Bank Muamalat di tahun 2014 mengalami peningkatan dari 
4,69% menjadi 6,55% kemudian di tahun 2015 menjadi 7,11% tetapi ROA juga 
mengalami peningkatan di tahun 2015 dari 0,17 % menjadi 0,20%. Begitu juga 
dengan yang terjadi di Bank Syariah Bukopin tahun 2016 disaat NPF naik justrus 
ROA juga naik. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan bahwa bila NPF naik 
seharusnya ROA turun dan sebaliknya bila ROA turun maka NPF akan naik. 
CAR pada Bank Muamalat pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
1,91% tetapi ROA justru mengalami kenaikan sebesar 0,3% dan di tahun 2017 
CAR mengalami kenaikan sebesar 0,88% akan tetapi ROA mengalami penurunan 
sebesar 0,11%. Begitu juga dengan yang terjadi di tahun 2018 dimana ROA naik 
menjadi 0,085% namun CAR justru turun menjadi 12,34%. Begitu juga dengan 
yang terjadi di Bank Syariah Bukopin selama tahun 2016, 2017, 2018 CAR terus 
naik namun ROA justru turun dan tetap. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori 
yang menyatakan jika CAR naik seharusnya ROA juga mengalami kenaikan, dan 
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sebaliknya bila CAR turun seharusnya ROA juga turun. Selain itu ROA dari tahun 
ke tahun juga seharusnya meningkat bukan menurun atau fluktuatif.  
BOPO dari tahun ke tahun selalu meningkat dari tahun 2013 yaitu 93,86% 
bahkan di tahun 2018 yang mencapai 98,24%. Begitu pula dengan yang terjadi di 
Bank Syariah Bukopin, bahkan di tahun 2016 BOPO melebihi 100% yaitu 
109,62%. Hal ini tidak sesuai dengan besaran rasio BOPO yang dipersyaratkan 
oleh BI yaitu dibawah 90%. Jika bank memiliki rasio BOPO diatas 90% berarti 
bank tersebut kurang efisien dalam mengatur biaya operasional terhadap 
pendapatan operasionalnya. 
Selain itu, penelitian mengenai faktor pengaruh profitabilitas telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, namun hasilnya tidak konsisten. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan kejelasan. 
Hal ini terbukti dari penelitian Non Performing Financing (NPF) yang diteliti oleh 
Syamsurizal (2015), yang menunjukkan NPF berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank, sementara penelitian Ubaidillah (2016) menunjukkan bahwa NPF tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
Dengan adanya fenomena gap pada bank Muamalat dan Bank Syariah 
Bukopin yang didukung oleh research gap tersebut, maka peneliti akan 
melakukan penelitian tentang profitabilitas bank syariah dengan menggabungkan 
variabel risiko pembiayaan yang diproksikan dengan NPF, CAR dan BOPO untuk 
mengetahui perkembangan tentang pengaruh profitabilitas bank syariah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusun tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul, “ PENGARUH NON PERFORMING FINANCING 
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(NPF), CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) DAN BIAYA OPERASIONAL 
PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP RETURN ON ASSETS 
(ROA) PADA BANK MUAMALAT DAN BANK SYARIAH BUKOPIN 
PERIODE 2014-2018. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
masalahnya :  
1. Penilaian kinerja keuangan berpengaruh terhadap kondisi keuangan yang 
dilihat dari profitabilitas yang dapat diperoleh dari laporan keuangan Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin dari tahun 2014-2018 
2. Adanya fenomena gap antara teori dan data yang didapat dari rasio-rasio pada 
laporan keuangan di Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin dari tahun 
2014-2018 dan terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 
3. Jika dilihat dari laporan keuangan di Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Bukopin dari tahun 2014-2018, pengaruh variabel Non Performing Financing 
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) yang meningkat akan mempengaruhi tingkat 
profitabilitas yang diproaksikan dengan ROA. 
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1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan dibatasi oleh beberapa hal: 
1. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada 3 faktor yaitu NPF, 
CAR, BOPO dan Return on Assets (ROA) di bank Muamalat dan Bank 
Syariah Bukopin 
2. Penelitian ini akan menganalisis NPF, CAR dan BOPO di Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Bukopin 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah NPF memiliki pengaruh terhadap tingkat Return on Assets (ROA) di 
Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin? 
2. Apakah CAR memiliki pengaruh terhadap tingkat Return on Assets (ROA) di 
Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin? 
3. Apakah BOPO memiliki pengaruh terhadap tingkat Return on Assets (ROA) 
di Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap Return On 
Assets (ROA) pada Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap Return On 
Assets (ROA) pada Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap Return 
On Assets (ROA) pada Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 
mengenai risiko pembiayaan yang harus diatasi oleh di Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Bukopin. 
2. Penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk menjaga CAR agar 
tetap pada posisi yang aman dan cukup bagi perbankan syariah 
3. Penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan untuk menjaga BOPO agar tetap 
efisien 
4. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi bank 
syariah dalam mengembangkan pembiayaan serta menganalisis risiko 
sedemikian mungkin. 
5. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di 
bidang lembaga keuangan syariah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tinjauan secara garis besar mengenai latar 
belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kerangka teori yang digunakan 
sebagai acuan perbandingan untuk masalah yang diteliti, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
metode penelitian, variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, populasi 
dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, 
analisis data, dan pembahasan dari analisis data mengenai pengaruh Non 
Performing Financing (NPF) , Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), terhadap Return On Assets (ROA). 
BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 
keterbatasan dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk menghasilkan 
laba/keuntungan. Menurut Brigham dan Houston profitabilitas merupakan hasil 
bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Profitabilitas digunakan untuk 
menilai kinerja keuangan suatu bank atau sebagai Indicator financial ratio. Rasio 
ini didasarkan pada kemampuan suatu bank dalam menghasilkan keuntungan pada 
tingkat penjualan, aset, modal saham yang tertentu.  
Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang 
relevan. Salah satu tolak ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai 
salah satu cara dalam menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan. Faktor utama Analisis profitabilitas sangat penting 
dilakukan untuk menilai kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba, 
dimana manajemen yang baik dapat mempengaruhi profitabilitas bank. 
Menurut Dendawijaya (2004) rasio profitabilitas bank adalah alat untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha yang diciptakan oleh suatu perusahaan yang 
bersangkutan. Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Hal ini dikarenakan aset merupakan kekayaan bank 
yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat. Pada umumnya 
perusahaan berpendapat bahwa masalah profitabilitas merupakan masalah yang 
15 
 
 
 
lebih penting dibandingkan hanya masalah laba. Karena laba yang besar tidak 
dapat dijadikan ukuran apakah suatu bank ataupun perusahaan sudah bekerja 
dengan baik dan efisien.  
Menurut Baridwan (2004) kemampuan dalam memperoleh laba 
(profitabilitas) tercermin pada laporan keuangan suatu bank. Dalam laporan 
keuangan ini menunjukkan kondisi keseluruhan dari bank tersebut. Dari laporan 
keuangan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang sebenarnya dan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan bagaimana kondisi keuangan bank 
di masa mendatang. 
Return on assets merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank 
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
menghasilkan keuntungan. Hal ini dikarenakan aset merupakan kekayaan bank 
yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. Efisiensi 
penggunaan aset dalam menghasilkan laba dapat ditinjukkan dari semakin 
besarnya ROA yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu ROA merupakan 
gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan 
keuntungan (Muhammad, 2015). 
Rasio ini mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 
secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba sebelum pajak 
dengan total aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari 
volume penjualan (Rivai, 2010). 
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ROA merupakan rasio profitabilitas terpenting diantara rasio profitabilitas 
yang ada karena ROA dapat menunjukkan seberapa suatu perusahaan atau bank 
dapat mengendalikan biaya dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 
memperoleh keuntungan.  
Apabila ROA semakin besar berarti meggambarkan bahwa semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut serta dari segi penggunaan 
asetnya posisi bank tersebut juga semakin baik. Sedangkan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya (Rivai, 2010). 
Tabel kriteria penilaian peningkatan ROA sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Kriteria penilaian peningkatan ROA 
Peringkat 1 ROA >1,5% 
Peringkat 2 1.25% < ROA ≤ 1.5% 
Peringkat 3 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
Peringkat 4 0% < ROA ≤ 0,5% 
Peringkat 5 ROA ≤ 0% 
Sumber : SE Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tahun 2011 
 
2.1.2 Non Performing Financing  (NPF) 
1. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 
Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan. Dalam UU Nomor 10 tahun 1998 
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disebutkan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.  
Risiko merupakan suatu potensi terjadinya peristiwa yang dapat 
menimbulkan kerugian. Menurut Adiwarman A. Karim risiko dalam konteks 
perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank (Prasetyoningrum, 
2015). 
Sementara, menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 5/8/PBI/2003 
tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, risiko didefinisikan 
sebagai potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian 
bank. Djojosoedarsono juga mencatat beberapa pengertian risiko secara umum 
seperti disampaikan Wiliam dan Richard bahwa risiko adalah suatu variasi dari 
hasil-hasil yang dapat terjadi selama periode tertentu (Ramadiyah, 2014). 
Slamet Herman mendefinisikan risiko pembiayaan sebagai risiko yang 
timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi 
kewajibannya atau risiko kerugian yang berhubungan dengan kemungkinan 
bahwa suatu counterparty akan gagal untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 
ketika jatuh tempo. Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas 
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fungsional bank seperti perkreditan (penyediaan dana), treasury dan investasi, dan 
pembiayaan perdagangan yang tercatat dalam banking book maupun trading book. 
Risiko pembiayaan berkaitan dengan kemampuan nasabah dalam 
mengembalikan kewajiban jatuh temponya. Risiko ini dapat diketahui dengan 
menggunakan rasio kredit bermasalah atau Non Performing Financing (NPF). 
Kamus Bank Indonesia mendefinisikan NPF sebagai kredit bermasalah yang 
terdiri dari kredit yang terklarifikasi kurang lancar, diragukan, dan macet 
(Widyaningrum, 2015). 
NPF atau pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan yang pelaksanaannya 
belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: a. 
Pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah b. Pembiayaan yang 
memiliki timbulnya risiko dikemudian hari bagi bank c. Pembiayaan yang 
termasuk dalam golongan khusus, diragukan dan macet d. Golongan lancar yang 
berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian (Syamsurizal, 2016). 
Tingkat risiko pembiayaan dihitung berdasarkan perbandingan antara 
jumlah pembiayaan yang bermasalah karena pengembaliannya tidak sesuai jadwal 
yang telah disepakati dengan total pembiayaan secara keseluruhan. Bank 
Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam beberapa level yaitu pembiayaan 
kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet.  
Non Performing Financing (NPF) bila didasarkan pada tingkat risiko bank 
maka akan mempengaruhi ROA. Pengukuran besarnya NPF didasarkan pada 
jumlah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total 
pembiayaan yang disalurkan. Potensi kerugian disebabkan apabila nilai NPF pada 
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bank tersebut tinggi, dan akan memperbesar biaya. Bila semakin tinggi 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank, maka akan semakin rendah 
produktivitas aset yang bersangkutan (Haris, 2015). 
Kualitas aset yang buruk juga akan mempengaruhi modal menjadi buruk 
serta menimbulkan berbagai permasalahan yang serius terkait dengan 
pembentukan cadangan, penilaian aset, pemberian pinjaman kepada pihak terkait, 
dan sebagainya. Selain itu bank juga harus menanggung kerugian dari kegiatan 
operasionalnya yang akan berakibat pada penurunan keuntungan yang akan 
diperoleh bank. Berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
NPF yang baik adalah dibawah 5%. 
Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Selain 
itu NPF juga merupakan rasio penunjang dalam menentukan kualitas aset bank 
syariah, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan yang 
mungkin terjadi (Syamsurizal, 2016). 
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Tabel kriteria penilaian peringkat NPF sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat 1 NPF < 2% 
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5 
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8 
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12 
Peringkat 5 NPF ≥ 12 
Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011 
 
2. Hubungan NPF dengan ROA 
Muhammad menjelaskan bahwa kegiatan penanaman dana dapat 
menimbulkan kerugian risiko. Non perfrming financing (NPF) menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang 
dihadapi bank. Semakin tinggi pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank, 
maka semakin rendah produktivitas aset yang bersangkutan.  
NPF yang semakin besar menyebakan jumlah pembiayaan bermasalah 
semakin besar sehingga bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan 
operasionalnya yang akan berpengaruh pada penurunan laba atau keuntungan 
yang diterima oleh bank. Apabila keuntungan yang diterima semakin berkurang, 
maka akan menurunkan pula tingkat profitabilitas (Widyaningrum, 2015). 
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Artinya NPF memiliki hubungan negatif terhadap ROA. Jadi apabila 
semakin tinggi NPF maka semakin rendah ROA, dan apabila semakin rendah 
NPF, maka akan semakin rendah ROA. 
 
2.1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Aspek permodalan yang kuat sangat diperlukan oleh bank syariah. 
Mengingat bank syariah merupakan lembaga yang didirikan dengan berorientasi 
pada laba.  Dengan adanya modal yang kuat akan memungkinkan terbangunnya 
kondisi bank yang dipercaya oleh masyarakat. Bank harus menjaga kepercayaan 
masyarakat dengan baik, salah satu caranya adalah dengan permodalan yang 
cukup memadai. 
 Modal merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan 
usaha dan menampung risiko kerugian karena dengan modal yang mencukupi 
memungkinkan manajemen bank yang bersangkutan untuk menjalankan 
kegiatannya secara efisiensi, selain itu juga dapat mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja bank. Faktor kepercayaan ini merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan pengelolaan suatu bank. 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio untuk mengukur kecukupan 
modal bank syariah. CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk pengembangan usaha serta 
mengantisipasi kerugian yang diakibatkan oleh kegiatan operasional bank. 
Penetapan CAR sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas didasarkan 
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pada hubungannya dengan tingkat risiko bank dimana CAR ditetapkan pada titik 
tertentu agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk mengantisipasi 
kemungkinan atas terjadinya risiko sebagai akibat dari berkembangnya aset. 
Dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung risiko, modal 
merupakan salah satu faktor yang penting. Bank Indonesia menetapkan modal 
(Capital Adequacy Ratio) yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang 
harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari 
total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (Umam, 2013). 
Bank Indonesia telah menetapkan angka rasio minimal CAR adalah sebesar 
8%. Jika rasio sebuah bank dibawah 8% berarti bahwa bank tersebut tidak mampu 
menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika rasio 
bank diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi 
bank dan keadaan yang menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi 
yang cukup besar bagi profitabilitas bank. www.bi.go.id 
Dengan adanya tingkat kecukupan modal yang baik menunjukkan indikator 
bahwa suatu bank dalam keadaan yang sehat. Penyediaan modal yang cukup ini 
memungkinkan bank untuk meneruskan operasinya tanpa terganggu, khususnya 
pada periode ekonomi sulit, sampai mencapai tingkat keuntungan yang normal 
kembali (Haris, 2015). 
CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh 
aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank. Semakin besar nilai CAR maka 
semakin sehat bank tersebut karena akan semakin besar daya tahan bank yang 
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bersangkutan dalam menghadapi penyusutan nilai harta bank yang timbul karena 
adanya harta bermasalah  (Yunita, 2014). 
Seperti yang telah ditetapkan BIS dan diperkuat oleh peraturan Bank 
Indonesia No. 9/13/PBI/2007, nilai batas minimum CAR yang baik adalah 8%. 
Jika nilai CAR suatu bank dibawah 8% maka bank tersebut  dapat dikatakan tidak 
sehat.  
 
2. Hubungan CAR terhadap ROA 
CAR memiliki pengaruh terhadap ROA karena modal memiliki fungsi 
sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional maupun kerugian 
lainnya. Dengan terserapnya kerugian-kerugian tersebut maka kesempatan bank 
untuk memperoleh keuntungan juga akan lebih besar,. CAR merupakan rasio 
untuk mengetahui kecukupan modal, sehingga meningkatnya CAR menyebabkan 
peningkatan pada ROA (Widyaningrum, 2015). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diartikan bahwa CAR memiliki 
hubungan yang searah atau positif dengan profitabilitas yang diproaksikan dengan 
ROA. Semakin tinggi rasio CAR suatu bank, maka semakin tinggi profitabilitas 
bank tersebut.  
 
2.1.4 Biaya Operasional Biaya Pendapatan (BOPO) 
1. Pengertian Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional. BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
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kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Dendawijaya, 
2009).  
Beban operasional mencakup semua jenis biaya yang berkaitan langsung 
dengan kegiatan operasional. Beban operasional terdapat dalam laporan laba rugi 
yaitu dengan menjumlahkan biaya bagi hasil, biaya tenaga kerja, biaya 
administrasi, biaya penyusutan dan penyisihan aktiva produktif, biaya sewa 
gedung, dan sebagainya. Sedangkan pendapatan operasional adalah seluruh 
pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-
benar diterima (Syamsurizal, 2016). 
Rasio biaya operasional pendapatan operasional digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil biaya operasional menunjukkan semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga akan lebih banyak 
menghasilkan profit. Dengan adanya efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat 
keuntungan yang optimal, biaya yang lebih kompetitif, penambahan jumlah dana 
yang disalurkan, peningkatan pelayanan kepada nasabah, serta keamanan dan 
kesehatan bank yang meningkat  (Aulia, 2016). 
Besaran rasio BOPO yang dipersyaratkan oleh BI adalah dibawah 90%, 
artinya jika rasio BOPO melebihi 90% atau bahkan mendekati 100%, maka suatu 
bank dikategorikan sangat tidak efisien dalam menjalankan operasinya (Haris, 
2015). Bank yang tidak efisien berpotensi memiliki kerugian yang besar, yang 
apabila didiamkan akan mengancam kelangsungan usaha bank tersebut. 
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Efisiensi dalam kegiatan akan menentukan besar kecilnya keuntungan yang 
dihasilkan karena setiap kegiatan usaha tentunya berkaitan dengan biaya, dan 
menunjukkan bahwa bank telah menunjukkan kegiatan operasinya dengan benar. 
Pengeluaran beban diatas pendapatan akan memperkecil laba, dan sebaliknya jika 
pengeluaran lebih kecil dari pendapatan akan memperbesar laba. Sehingga BOPO 
memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas.  
 
2. Hubungan BOPO terhadap ROA 
BOPO merupakan ukuran manajemen efisiensi suatu bank. Semakin efisien 
suatu bank dalam mengelola biaya operasional terhadap pendapatan operasional 
akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar, ini berarti bahwa semakin 
rendah BOPO maka ROA akan semakin meningkat. Karena dengan adanya 
efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal, biaya yang 
lebih kompetitif, penambahan jumlah dana yang disalurkan, peningkatan 
pelayanan kepada nasabah, serta keamanan dan kesehatan bank yang meningkat 
(Aulia, 2016). 
Artinya BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Jadi semakin 
tinggi BOPO maka ROA akan semakin rendah, begitu pula jika BOPO semakin 
rendah maka ROA akan semakin tinggi. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang NPF, CAR dan BOPO 
terhadap kinerja bank antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 
Penelitian dan 
Metode 
Penelitian 
Judul 
Penelitian 
Variabel Hasil dan Saran 
Penelitian 
Irvan Satya 
(2017), 
Metode 
Correlational 
studies 
Pengaruh CAR, 
tingkat risiko 
pembiayaan, 
dan faktor 
ekonomi 
makro 
terhadap 
profitabilitas 
bank syariah 
(pada Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia 
periode 2011-
2015) 
Independen: CAR, 
suku bunga, nilai 
tukar valas, jumlah 
uang beredar, 
tingkat risiko 
pembiayaan 
musyarakah, 
tingkat risiko 
pembiayaan 
mudharabah 
 
Dependen: ROA 
Secara simultan CAR, 
suku bunga, nilai 
tukar valas, jumlah 
uang beredar, tingkat 
risiko pembiayaan dan 
tingkat risiko 
pembiayaan 
mudharabah 
berpengaruh 
signifikan dan positif 
terhadap profitabilitas 
bank syariah.  
Nur 
Mawaddah 
(2015), 
Metode 
Analisis jalur 
(path analysis) 
 “Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
profitabilitas 
bank syariah 
Independen: 
Pembiayaan, Net 
Interest Margin 
(NIM), Non 
Performing 
Finance (NPF) 
 
Dependen: 
ROA 
 
 
Pembiayaan 
berpengaruh langsung 
terhadap ROA, Net 
Interest Margin 
(NIM) tidak 
berpengaruh langsung 
terhadap ROA, NPF 
berpengaruh langsung 
terhadap ROA. Dari 
kesimpulan diatas 
dijelaskan bahwa 
ROA dipengaruhi 
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langsung oleh 
pembiayaan dan NIM 
sedangkan 
pembiayaan dan NIM 
tidak berpengaruh 
langsung dengan NPF 
Ubaidillah 
(2016),  
Metode 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Analisis 
faktor-fator 
yang 
mempengaruhi 
profitabilitas 
bank syariah di 
Indonesia 
Independen: 
CAR, FDR, NPF, 
PPAP, BOPO, 
Pangsa 
Pembiayaan, dan 
SBIS 
 
 
Dependen: 
ROA 
CAR berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ROA, hal 
tersebut 
menunjukkkan bahwa 
semakin besar CAR 
maka semakin kecil 
ROA, sedangkan NPF 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA hal ini berarti 
NPF tidak 
berpengaruh terhadap 
ROA 
Edhi Satriyo 
Wibowo, 
Muhammad 
Syicu (2013),  
Metode 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Analisis 
pengaruh suku 
bunga, inflasi, 
CAR, BOPO, 
NPF terhadap 
profitabilitas 
bank syariah 
Independen: 
CAR, BOPO, NPF, 
suku bunga, inflasi 
 
Dependen: 
ROA 
Hasil : 
BOPO berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ROA, 
sedangkan CAR, NPF, 
inflasi, dan suku 
bunga tidak 
berpengaruh. 
Saran: 
Disarankan bagi pihak 
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manajemen agar dapat 
meningkatkan ROA 
dan bank harus lebih 
selektif dalam 
mengelola BOPO. 
 
Linda 
Widyaningrum 
(2015), 
Metode 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Pengaruh 
CAR, NPF, 
FDR, dan OER 
terhadap ROA 
pada Bank 
Pembiayaan 
Rakyat Syariah 
di Indonesia 
periode Januari 
2009 hingga 
Mei 2014 
Independen: 
CAR, NPF, FDR, 
OER 
 
Dependen: 
ROA 
Hasil: 
CAR, NPF, FDR, 
OER secara simultan 
berpengaruh terhadap 
ROA. 
CAR, NPF, FDR 
secara parsial 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
ROA, sedangkan OER 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA 
 
Saran: 
BPRS harus terus 
memantau kinerja 
keuangannya terlebih 
lagi rasio OER karena 
satu-satunya rasio 
yang berpengaruh 
terhadap ROA, namun 
pihak BPRS juga 
perlu memperhatikan 
29 
 
 
 
rasio-rasio lainnya 
yaitu CAR, NPF, dan 
FDR. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan yang sifatnya masih sementara. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada penelitian 
terdahulu yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diuji 
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2012). Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
 
Return on Asset 
(Bank Muamalat 
dan Bank Syariah 
Bukopin) 
Non Performing 
Financing (NPF) 
Biaya Operasional 
Pendapatan 
Operasional (BOPO)  
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2.4.1 Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return On Assets 
NPF merupakan risiko pembiayaan yang mungkin terjadi pada bank 
syariah. Rasio ini menunjukkan bagaimana kualitas pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank syariah. Semakin tinggi NPF berarti bahwa kualitas pembiayaan juga 
semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat 
bahwa pembiayaan merupakan sumber pendapatan terbesar bagi bank syariah. 
Tingkat kesehatan pembiayaan yang diukur dengan NPF ikut mempengaruhi laba 
bank.  
Bertambahnya NPF dapat mengakibatkan berkurangnya kesempatan bank 
untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan sehingga dapat 
mempengaruhi perolehan profit atau keuntungan dan berpengaruh buruk pada 
ROA  (Mawardi, 2004). 
Hal ini didukung oleh penelitian Mawaddah (2015) yang menyatakan 
bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA. Maka dari uraian diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Assets 
 
2.4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Assets 
CAR menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk 
keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan terjadinya risiko 
yang diakibatkan kegiatan operasional bank. Semakin besar CAR maka semakin 
besar pula peluang bank dalam memperoleh profit atau keuntungan. Dengan 
tersedianya modal yang besar, manajemen bank akan lebih leluasa dalam 
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mengelola dananya untuk aktivitas investasi yang menguntungkan. Rendahnya 
CAR disebabkan peningkatan ekspansi aset berisiko yang tidak diimbangi dengan 
penambahan modal akan menurunkan kesempatan bank untuk berinvestasi. Selain 
itu juga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 
bank  (Ubaidillah, 2016). 
Bank diharuskan memiliki kecukupan modal yang baik, mengingat bank 
sebagai lembaga yang berorientasi pada keuntungan, maka diperlukan modal yang 
cukup untuk mengantisipasi kerugian yang terjadi. Selain itu, modal juga 
diperlukan untuk menjamin kepentingan pihak ketiga.  
Teori ini didukung oleh penelitian Satya (2017) yang menyatakan bahwa 
CAR berpengaruh terhadap ROA. Hubungan antara CAR dengan ROA adalah 
searah, jadi bila CAR naik maka tingkat ROA juga akan naik. Hipotesis penelitian 
ini adalah : 
H2 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets 
 
2.4.3 Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return                                                                                                                     
On Assets 
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam dalam mengelola pendapatan 
operasionalnya. Efisiensi dalam kegiatan akan menentukan besar kecilnya 
keuntungan yang didapatkan, karena setiap kegiatan membutuhkan biaya. Bila 
kinerja operasional bank bisa lebih efisien maka bank akan mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar pula (Ubaidillah, 2016). 
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Semakin kecil rasio BOPO mengindikasikan bahwa bank tersebut mampu 
menjalankan kegiatan usahanya secara efisien. Jadi semakin tinggi biaya 
pendapatan bank maka semakin tidak efisien suatu bank dalam mengelola 
kegiatan operasionalnya sehingga menyebabkan pendapatan juga semakin kecil. 
Dengan kata lain hubungan BOPO berbanding terbalik dengan ROA. 
Hal ini didukung oleh penelitian Wibowo (2013) yang menyatakan bahwa 
BOPO berpengaruh terhadap ROA. Maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H3 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap 
Return On Assets 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai tersusunnya 
laporan adalah pada bulan Januari 2019 – Agustus 2019. Wilayah penelitian ini 
hanya melakukan penelitian periode Januari 2014 – Desember 2018 pada Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin yang dipublikasikan oleh website resmi 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. 
 
3.2 Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kuantitatif dengan analisis data rasio, penelitian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menguji, dan menganalisa suatu data berupa angka-
angka. Metode ini cocok digunakan untuk pembuktian atau konfirmasi karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2012). 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan menggambarkan 
fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalisis bagaimana 
fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat saling berhubungan satu 
sama lain (Sudaryono, 2017). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dalam bentuk data panel yang bersifat kuantitatif.  
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi bukan 
hanya sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek namun meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Pada penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah ikhtisar keuangan triwulan Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Bukopin pada periode Januari 2014 – Desember 2018. 
 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012). Sedangkan menurut pendapat lain, sampel merupakan 
suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi saja yang 
diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari 
suatu populasi (Siregar, 2013).  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
jumlah NPF, CAR, dan BOPO dari tahun 2014-2018 di Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Bukopin. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Dalam sebuah penelitian data dikonsepkan sebagai 
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segala sesuatu yang hanya berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta 
dan fakta tersebut ditemui oleh penliti di lokasi penelitian (Bungin, 2011). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari 
data yang kita butuhkan (Bungin, 2011). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan melalui 
website resmi Bank Muamalat yaitu www.bankmuamalat.co.id dan Bank syariah 
Bukopin yaitu www.syariahbukopin.co.id. 
 
3.5 Tehnik Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan pada penggunaan 
metode pengumpulan data yang tidak digunakan dengan semestinya dapat 
berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang dilakukan (Bungin, 2011). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Data yang diambil 
penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku literature, dan 
penelitian sejenis.  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan dari bulan Januari 2014 – 
Desember 2018. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 
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penelusuran melalui media internet. Data laporan keuangan triwulan didapat dari 
website resmi Bank Muamalat yaitu www.bankmuamalat.co.id dan Bank syariah 
Bukopin yaitu www.syariahbukopin.co.id. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, 
yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Berdasarkan 
pendahuluan dan landasan teori yang dipaparkan, variabel dependen dan variabel 
independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
3.6.1 Variabel Independen (X) 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah NPF, CAR, dan, BOPO. 
 
3.6.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) pada Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model adalah 
sebagai berikut: 
37 
 
 
 
1. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menggambarkan seberapa 
besar kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran 
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan 
(Muhammad, 2015). Dalam penelitian ini, ROA didapat dari laporan 
keuangan tahunan dan laporan keuangan triwulan yang dipublikasi oleh 
website resmi bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. 
Rasio ini dirumuskan dengan : 
Return On Assets (ROA) = Laba Sebelum pajak  
        Total Aktiva 
 
2. Non Performing Financing (NPF) 
Kamus Bank Indonesia mendefinisikan NPF sebagai kredit bermasalah 
yang terdiri dari kredit yang terklarifikasi kurang lancar, diragukan, dan 
macet. NPF merupakan rasio penunjang dalam menentukan kualitas aset bank 
syariah, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan yang 
mungkin terjadi (Syamsurizal, 2016). Data mengenai NPF diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan triwulan yang dipublikasi 
oleh website resmi bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. 
Risiko Pembiayaan = Pembiayaan bermasalah  
    Total pembiayaan 
 
X 100% 
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio yaitu kewajiban penyediaan modal minimum 
yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi 
tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (Umam, 2013). data 
mengenai CAR diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan 
keuangan triwulan yang dipublikasi oleh website resmi bank Muamalat 
Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. 
CAR = Modal sendiri  
     ATMR 
 
4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional. BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya 
(Dendawijaya, 2009). Data mengenai BOPO diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan dan laporan keuangan triwulan yang dipublikasi oleh website resmi 
bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. 
BOPO dapat dihitung dengan :  
     Biaya Operasional     
Pendapatan Operasinal 
 
 
 
x     100 
X 100% 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
pengolah data statistik Eviews 9. Metode yang digunakan yaitu metode regresi 
data panel. Adapun data panel adalah gabungan dari data time series atau runtun 
waktu dengan data cross section atau data silang. Jadi data panel memiliki 
gabungan karakteristik yang terdiri atas beberapa objek dan beberapa waktu. 
Umumnya pendugaan parameter dalam analisis regresi dengan data cross section 
dilakukan menggunkan pendugaan metode kuadrat kecil atau disebut Ordinary 
Least Square (OLS). 
Uji regresi data panel ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen yang terdiri dari Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap variabel dependen yaitu Return On Assets (ROA) pada Bank Muamalat 
dan Bank Syariah Bukopin. 
Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + b1X1ti +b2X2ti + b3X3ti + e 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (Return On Assets) 
α = Konstanta 
X1 = Variabel independen 1 (Non Performing Fianancing) 
X2 = Variabel independen 2 (Capital Adequacy Ratio) 
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X3 = Variabel independen 3 (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 
t = waktu 
i = perusahaan 
 
3.8.1 Penentuan Model Estimasi 
Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain: 
1. Common Effect Model (CEM) 
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena 
hanya mengkombinasikan data time series dengan cross section. Pada model ini 
tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau tehnik kuadrat kecil 
untuk mengestimasi model, tetapi data yang digunakan bukan time series atau 
data cross section saja melainkan data panel yang diterapkan dalam model pooled. 
 
2. Fixed Effect Model (FEM) 
Fixed Effect Model merupakan tehnik mengestimasi data panel dengan 
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. 
Model fixed effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara perusahaan 
namun intersepnya sama antar waktu (time invariant). Disamping itu, model ini 
juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan 
antar waktu. Salah satu cara untuk mengetahui perbedaannya yaitu dengan 
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mengasumsikan bahwa intersep adalah berbeda antar perusahaan, sedangkan 
slopenya sama antar perusahaan. Akan tetapi, kelemahan metode ini yaitu 
kurangnya derajat kebebasan yang akhinya mengurangi efisiensi. 
 
3. Random Effect Model (REM) 
Random Effect Model merupakan model estimasi regresi panel dengan 
asumsi koefisien (slope) kontan dan intersep berbeda antara individu dan antar 
waktu. Pada model ini perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-
masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model Random Effect yaitu dapat 
menghilangkan heteroskedastisitas. Namun salah satu syarat untuk menggunakan 
model efek random ini adalah objek data silang > koefisiennya. 
 
3.8.2 Tahapan Pemilihan Regresi Data Panel 
Terdapat beberapa tahapan pengujian yang dilakukan untuk memilih model 
mana yang tepat digunakan untuk pengolahan data panel: 
a. Uji Chow 
Uji Chow merupakan pengujian untuk memilih apakah model common 
effect atau fixed effect yang lebih tepat digunakan dalam regresi data panel. dalam 
pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : common effect model 
Ha : fixed effect model 
Hipotesis nol pada uji ini menunjukkan bahwa intersep sama atau model 
yang tepat untuk regresi data panel adalah common effect. Sedangkan hipotesis 
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alternatifnya menunjukkan bahwa intersep tidak sama atau dengan kata lain, 
model yang tepat untuk regresi data panel adalah fixed effect. 
Uji Chow ini dilakukan dengan melihat nilai probability F pada hasil output. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai probability F ≥ 0.05, maka H0 
diterima dan Ha ditolak, yang berarti model yang lebih tepat digunakan adalah 
common effect, yang berarti telah didapatkan model terbaiknya. Sedangkan jika 
nilai probability F < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa 
model yang tepat digunakan adalah fixed effect, dan dilanjutkan uji Hausman 
untuk memilih apakah menggunakan model fixed effect atau random effect. 
 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah model 
fixed effect atau random effect yang lebih tepat digunakan dalam regresi data 
panel. dalam pengujian ini dilakukan dengan hipotesis berikut: 
H0 : random effect model 
Ha : fixed effect model 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai chi 
square hitung dengan chi square tabel. Apabila nilai chi square hitung < chi 
square tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya model yang tepat 
untuk regresi data panel adalah fixed effect. Sedangkan bila chi square hitung > 
chi square tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti model yang lebih 
tepat digunakan adalah random effect. 
 
43 
 
 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. 
Pengujian dilakukan atas model penelitian agar bisa dinyatakan bebas dari 
penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat dinyatakan bahwa data 
penelitian memenuhi uji asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). 
Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita 
miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 
yang sama dengan data kita. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal.  
Pengujian normalitas pada sebuah data dilakukan dengan tabel Jarque 
Bera test, yaitu dengan membandingkan nilai Jarque Bera test yang didapat 
dari histogram normality test dengan nilai chi square tabel.  
Hipotesisnya adalah 
H0 = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual terdistribusi tidak normal 
Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila jarque bera hitung > chi 
square tabel, maka H0 ditolak yang berarti data terdistribusi dengan normal.  
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas (kolinearitas ganda) merupakan adanya hubungan 
yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas atau 
bebas dari model regresi ganda. Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas/independen (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen.  
Cara mendeteksi adanya uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
nilai koefisien korelasi pada masing-masing variabel independen melalui uji 
matriks korelasi. Jika nilai koefisien korelasi untuk masing-masing variabel 
independen lebih besar dari 0,8 maka terjadi masalah multikolinearitas. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Ha : terjadi masalah multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai correlation (r) ≤ 0,8, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. Tetapi jika nilai correlation (r) > 0,8, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima yang artinya terdapat masalah multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan bebrapa cara 
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yaitu Glejser, White, dan Breusch-pagan-Godfrey, Harvey, Park (Ghozali, 
2013).  
Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan 
cara mengabsolutkan residual dan kemudian nilai absolut residual tersebut 
diregresikan terhadap variabel independen (NPF, CAR, BOPO). Apabila nilai 
probabilitas dari masing-masing variabel independen lebih besar dari α = 0,05 
maka model regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya (Ghozali, 
2013). Salah satu ukuran untuk menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
dengan uji Darbin Watson (DW). Apabila nilai Durbin Watson berada pada 
daerah dU sampai 4-dU dapat disimpulkan bahwa model regresi lolos uji 
autokorelasi (Ghozali, 2013). 
 
3.8.4 Uji Signifikansi 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara mengkuadratkan 
koefisien korelasi (R). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi 
pada variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
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Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel independen (Ghozali, 2013). Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana ketetapan atau kecocokan garis regresi yang 
terbentuk dalam mewakili kelompok data observasi. 
 
2. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada 
nilai signifikansi (α=5%) pada tingkat derajat 5%. Kriteria pengambilan 
keputusan mengikuti aturan berikut: 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi secara keseluruhan, sejauh 
mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
 
3.8.5 Uji T 
Merupakan teknik statistik parametris yang digunakan untuk menghitung 
perbedaan rata-rata hitung (mean) dari distribusi sampel yang berbeda (bebas) 
maupun berhubungan. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
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pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-
variabel terikat. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel 
dengan signifikan yang digunakan. 
a. Jika thitung < ttabel, maka keputusannya menerima daerah penerimaan hipotesis 
nol (H0). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
b.  Jika thitung > ttabel, maka keputusannya menolak hipotesis nol (H0). Artinya, 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sampel dari penelitian ini adalah Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Bukopin dengan fokus pada tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang berasal dari laporan keuangan triwulan dari bank Muamalat dan 
Bank Syariah Bukopin yang diperoleh dari website masing-masing bank.  
Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama di indonesia yang berdiri 
di tahun 1991. Bank Muamalat mendapatkan dukungan nyata dari Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim 
sehingga Bank Muamalat bisa diterima di masyarakat. Selain Bank Syariah 
pertama  Bank Muamalat juga terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk 
syariah seperti asuransi syariah serta multifinance syariah yang merupakan 
terobosan baru di Indonesia. 
Berbeda dengan Bank Muamalat yang bisa disebut dengan bank syariah 
tertua diIndonesia, Bank Syariah Bukopin merupakan bank syariah yang baru 
resmi berdiri di tahun 2008. Berawal dari proses yang cukup panjang hingga 
resmi menjadi Bank Syariah Bukopin, sampai saat ini jaringan kantor bank 
tersebut semakin meluas didukung dengan jaringan ATM prima yang lebih 
memudahkan masyarakat. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Setelah seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, untuk 
selanjutnya akan dianalisa sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya. Dalam melakukan perhitungan variabel-variabel penelitian 
digunakan program Microsoft Excel, sedangkan pengolahan datanya 
menggunakan program Eviews 9 
 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Berikut adalah statistik deskriptif berdasarkan data yang setelah data diolah 
dengan menggunakan Eviews 9.  
Tabel 4.1 
Hasil Deskripsi Data 
 
 ROA NPF CAR BOPO 
 Mean  0.343250  4.615750  14.77950  96.03650 
 Median  0.240000  4.475000  14.69000  97.15000 
 Maximum  1.440000  7.850000  19.65000  109.6200 
 Minimum -1.120000  1.650000  10.16000  85.55000 
 Std. Dev.  0.412922  1.701935  2.506311  3.982962 
 Skewness -0.182822  0.334905  0.286754  0.112716 
 Kurtosis  6.430365  2.115889  2.292573  5.771217 
     
 Jarque-Bera  19.83516  2.050495  1.382273  12.88411 
 Probability  0.000049  0.358708  0.501006  0.001593 
     
 Sum  13.73000  184.6300  591.1800  3841.460 
 Sum Sq. Dev.  6.649677  112.9668  244.9822  618.6955 
     
 Observations  40  40  40  40 
Sumber: Output Eviews 
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Dari tabel diatas menunjukkan jumlah data penelitian adalah 40 sampel 
data. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Bukopin tahun 2014-2018. Tabel 4.1 menunjukkan variabel 
dependen penelitian adalah ROA, tabel 4.1 menunjukkan nilai terendah ROA 
adalah -1,12 dan tertinggi 1,44. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah 0,34 dengan 
standar deviasi 0,41.  
Variabel independen pertama adalah Non Performing Financing (NPF), 
yang merupakan hasil bagi dari pembiayaan bermasalah dibagi dengan total 
pembiayaan yang disalurkan. Berdasarkan 40 sampel, NPF memiliki nilai 
terendah sebesar 1,65 dan tertinggi 7,85, dengan rata-rata ratio NPF sebesar 4,61 
dengan standar deviasi 1,70. 
Variabel independen selanjutnya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal. Nilai 
minimum CAR adalah sebesar 10,16 sedangkan nilai tertinggi 19.65. dengan nilai 
rata-rata CAR sebesar 14,77 dan standar deviasi 2,50. 
Variabel independen yang ketiga adalah Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), merupakan perbandingam rasio pendapatan operasional 
terhadap biaya operasional pada suatu bank. Nilai maksimum dari BOPO adalah 
sebesar 109,62 sedangkan nilai minimum 85,55. Dengan rata-rata nilai BOPO 
sebesar 96,03 dan stndar deviasi 3,98. 
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4.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Regresi data panel memiliki gabungan karakteristik data yaitu data yang 
terdiri atas beberapa objek dan meliputi waktu. Data semacam ini memiliki 
keunggulan karena bersifat robust (kuat) terhadap beberapa tipe pelanggaran yaitu 
heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Regresi data panel dapat dilakukan 
dengan tiga model yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Masing-
masing model memiliki kelebihan dan kekurangan. Pemilihan model tergantung 
pada asumsi yang dipakai peneliti dan syarat-syarat pengolahan data statistik yang 
benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. Langkah pertama 
yang harus dilakukan adalah memilih model dari ketiga yang tersedia. Hasil 
regresi model common effect dan fixed effect adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil uji Common Effect model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Output Eviews 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Fixed Effect model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:22   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.04952 0.423335 26.10110 0.0000 
X1 0.033095 0.010051 3.292699 0.0023 
X2 -0.005813 0.005901 -0.985207 0.3313 
X3 -0.112177 0.004326 -25.93179 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.973105    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.970031    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071483    Akaike info criterion -2.322249 
Sum squared resid 0.178843    Schwarz criterion -2.111139 
Log likelihood 51.44498    Hannan-Quinn criter. -2.245918 
F-statistic 316.5893    Durbin-Watson stat 1.866442 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output Eviews 
Setelah hasil dari model common effect dan fixed effect diperoleh, maka 
selanjutnya dilakukan uji chow. Pengujian tersebut dibutuhkan untuk memilih 
model yang paling tepat diantara model common effect dan fixed effect. Hasil dari 
uji chow dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4.4  
Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.346360 (1,35) 0.2538 
Cross-section Chi-square 1.509839 1 0.2192 
     
     Sumber: Output Eviews 
Dari hasil uji chow pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
cross section adalah 0,253 atau > 0,05, maka Ha ditolak. Oleh karena itu model 
yang dipilih adalah common effect. Selanjutnya akan dilakukan uji hausman untuk 
memilih apakah model yang tepat adalah fixed effect atau random effect. Namun 
karena data panel hanya terdiri dari 2 bank maka tidak bisa melanjutkan ke uji 
hausman, dan hanya berhenti pada uji chow, sehingga model terbaik yang 
didapatkan adalah common effect. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dalam penelitian dapat digunakan untuk estimasi dengan 
signifikansi dan representative jika model tersebut tidak menyimpang dari uji 
asumsi klasik berupa uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dimana 
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model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. 
Pengujian normalitas pada sebuah data dilakukan dengan tabel Jarque Bera 
test, yaitu dengan membandingkan nilai Jarque Bera test yang didapat dari 
histogram normality test dengan nilai chi square tabel.  
Hipotesisnya adalah 
H0 = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual terdistribusi tidak normal 
Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila jarque bera hitung < chi 
square tabel, atau jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 ditolak yang berarti data 
terdistribusi dengan normal.  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2014Q1 2018Q4
Observations 40
Mean      -4.34e-18
Median   0.005120
Maximum  0.159497
Minimum -0.176742
Std. Dev.   0.067718
Skewness   0.069355
Kurtosis   3.787803
Jarque-Bera  1.066456
Probability  0.586708
 
Sumber: Output Eviews 
Berdasarkan tabel histogram di atas, dapat diketahui bahwa nilai jarque 
bera sebesar 1,066456, sementara nilai chi square dengan melihat jumlah variabel 
independen yang digunakan adalah 3 dan nilai signifikansi yang digunakan adalah 
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0,05 atau 5%, sehingga didapatkan nilai chi square tabel sebesar 5,99146, yang 
artinya nilai jarque bera hitung < chi square tabel, atau nilai probabilitas 
menunjukkan lebih dari 0,05% yaitu sebesar 0,586708 atau (0,586708 > 0,05) 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti data telah terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara variabel independen yang satu dengan lainnya. Cara mendeteksi adanya uji 
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi pada masing-
masing variabel independen melalui uji matriks korelasi. Jika nilai koefisien 
korelasi untuk masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,8 maka 
terjadi masalah multikolinearitas. Dalam penelitian ini dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 : tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Ha : terjadi masalah multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai correlation (r) ≤ 0,8, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. Tetapi jika nilai correlation (r) > 0,8, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya terdapat masalah multikolinearitas. 
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
 
 NPF CAR BOPO 
NPF 1 
0.0836091385990
9198 
0.6921859386865
14 
CAR 
0.0836091385990
9198 1 
-
0.1579841987517
877 
BOPO 
0.6921859386865
14 
-
0.1579841987517
877 1 
Sumber: Output Eviews 
Dari hasil perhitungan tabel diatas uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen dibawah 0,80. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.  
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan uji glejser yaitu 
dengan meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. 
Dan dari perhitungan Eviews 9 diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Gambar 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:12   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.102246 0.254411 -0.401892 0.6901 
NPF 0.000107 0.006204 0.017178 0.9864 
CAR 0.003004 0.003079 0.975629 0.3358 
BOPO 0.001138 0.002675 0.425172 0.6732 
     
     R-squared 0.033831    Mean dependent var 0.051891 
Adjusted R-squared -0.046683    S.D. dependent var 0.044781 
S.E. of regression 0.045814    Akaike info criterion -3.233809 
Sum squared resid 0.075562    Schwarz criterion -3.064921 
Log likelihood 68.67618    Hannan-Quinn criter. -3.172745 
F-statistic 0.420190    Durbin-Watson stat 2.052474 
Prob(F-statistic) 0.739615    
     
     
Sumber: Output Eviews 
Ketentuan penelitian dapat dilihat tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 
nilai probabilitas > 0,05. Berdasarkan hasil olahan dari tabel 4.8 yang dilakukan, 
menghasilkan nilai probabilitas diatas 0,05 (5%). Maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada penelitian ini.  
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi dapat 
dilihat dari nilai Durbin Watson.  
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Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output Eviews 
Menurut Imam Ghozali tidak ada gejala autokorelasi, jika nilai Durbin 
Watson terletak antara du sampai dengan (4-du). Nilai du pada distribusi nilai 
tabel Durbin Watson berdasarkan k (3) dan N (40) dengan signifikansi  5%. Pada 
tabel diatas diketahui du = (1,6589) < Durbin Watson (1,746) < 4 – du (2,254), 
jadi Durbin Watson yaitu 1,746 terletak diantara du yaitu 1,6589 dan 4-du yaitu 
2,254, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Data Panel 
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data panel dengan 
melakukan uji regresi dengan uji Chow dan hasilnya menunjukkan model yang 
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terbaik dan paling tepat digunakan adalah Common Effect model. Dengan 
demikian, selanjutnya dilakukan uji signifikansi. Dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Hasil Regresi Data Panel 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Dari hasil output pada tabel 4.10 maka didapatkan model persamaan regresi 
data panel dengan menggunakan Common Effect model yaitu sebagai berikut: 
ROA = 10,878 + (0,029) NPF + (-0,001) CAR + (-0,111) BOPO 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) = 10,878 artinya bahwa jika variabel independen  Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 0 (nol), maka nilai 
Return On Assets (ROA) sebesar 10,879.  
2. Koefisien regresi variabel Non Performing Financing (X1) = 0,029 artinya 
bahwa setiap kenaikan 1% variabel Non Performing Financing (NPF) dan 
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variabel independen lainnya tetap, maka akan berdampak pada kenaikan nilai 
Return On Assets (ROA) sebesar 0,025%. 
3. Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio (X2) = -0,001 artinya 
bahwa setiap kenaikan 1% variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 
variabel independen lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan 
nilai Return On Assets (ROA) sebesar 0,002% 
4. Koefisien regresi variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3)     
= -0,111 artinya bahwa setiap kenaikan 1% variabel Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional dan variabel independen lainnya tetap, maka akan 
berdampak pada penurunan nilai Return On Assets (ROA) sebesar 0,111%. 
 
4.2.5 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara yang 
digunakan adalah dengan membandingkan F hitung dengan F tabel pada taraf 
signifikasi tertentu, dengan kriteria pengujian apabila nilai p value < 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hasil pengujian nilai F dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.9 
Uji F 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output Eviews 
Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F pada output uji F. 
Jika signifikansi F dibawah 0,05 maka model yang digunakan sudah tepat. Hasil 
uji F pada tabel diatas diperoleh F hitung = 417,652 sedangkan F tabel adalah 
sebesar 2,866 diperoleh dari pengolahan di program Ms Excel dengan 
memasukkan rumus =finv(0,05;3;36). Karena F hitung > f tabel (417,652 >2,866), 
dan pada taraf signifikansi 5% (0,05), maka sig. F sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima.  
Yang artinya variabel-variabel independen yaitu Non Performing Financing 
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On 
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Assets (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin periode 2014-
2018. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti).  
 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar presentase variasi dalam 
variabel dependen yang dapat dijelaskan dalam variabel independen. Nilai 
adjusted R
2
 terletak antara 0 dan 1. Jika adjusted R
2
 semakin besar maka semakin 
besar variasi dalam variabel independen. Hal ini berarti semakin tepat garis 
regresi tersebut mewakili hasil penelitian yang sebenarnya. Koefisien determinasi 
dinyatakan dalam presentase tertentu. Nilai adjusted R
2
 terdapat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.10 
Uji R
2
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output Eviews 
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Dari pengujian koefisien yang telah dilaksanakan diperoleh nilai adjusted R
2
 
sebesar 0,969 atau 96,9%, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan memberikan hasil yang baik. Nilai koefisien determinasi bernilai 
positif, hal ini menunjukkan bahwa 96,9%  variasi Return On Assets (ROA) pada 
Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin tahun 2014-2018 dapat dijelaskan 
oleh variabel Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Sedangkan sisanya 3,1% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
 
4.2.6 Uji T 
Uji koefisien Regresi Parsial (Uji T) digunakan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Cara pengambilan keputusan uji t yaitu, 
jika sig. t < 0,05 (signifikansi 0,05), maka hipotesis diterima, yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 
Uji T 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Output Eviews 
Variabel NPF  
Dari hasil tabel 4.8 uji t untuk variabel NPF diperoleh tingkat siginifikansi 
dengan nilai p-value sebesar 0,004. Karena nilai p-value < 0,05 (0,004 < 0,05) 
dan t hitung sebesar 3,079 lebih besar dari t tabel yaitu 1,688 atau (3,079 > 
1,688) maka dapat diketahui bahwa NPF berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA, yang artinya NPF secara individu berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin. Dengan demikian 
hipotesis diterima. 
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Variabel CAR 
Dari hasil tabel 4.8 uji t variabel CAR diperoleh nilai p-value sebesar 0,705. 
Karena nilai p-value > 0,05 (0,705 > 0,05) maka dapat diketahui bahwa CAR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya CAR secara individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Bukopin. Dengan demikian hipotesis ditolak. 
 
Variabel BOPO 
Dari hasil tabel 4.8 uji t untuk variabel BOPO diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,00. Karena nilai p-value < 0,05 (0,00 < 0,05) dan nilai t thitung sebesar  
-26,430 sedangkan t tabel 1,688 atau (-26,430 < 1,688) maka dapat diketahui 
bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA, artinya BOPO secara 
individu berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Bukopin. Dengan demikian hipotesis diterima. 
 
4.3 Pembahasan 
Setelah dilakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa kondisi penelitian terkait variabel-variabel penelitian yang 
digunakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil empat uji asumsi klasik yang 
dilakukan. Keempat uji tersebut adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Uji Anova atau uji F menggambarkan pengaruh semua variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Dari hasil uji F yang 
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dilakukan diketahui nilai F hitung sebesar 417,652 sedangkan F tabel adalah 
sebesar 2,866. Karena nilai F hitung > F tabel, hal ini menunjukkan bahwa NPF, 
CAR, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai ROA pada 
Bank Muamalat dan Bank Syariah Bukopin.  
Sedangkan dari uji Determinasi (R
2
) diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,972 atau 
97,2%, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
memberikan hasil yang baik. Nilai koefisien determinasi bernilai positif, hal ini 
menunjukkan bahwa 97,2% variasi Return On Assets (ROA) pada Bank Muamalat 
dan Bank Syariah Bukopin  tahun 2014-2018 dapat dijelaskan oleh variabel Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan sisanya 2,8% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah 
(2016), dari uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi nilai variabel dependen ROA. Begitu juga dengan uji 
determinasi pada penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah menunjukkan ketiga 
variabel dan beberapa variabel lain menunjukkan hasil 78,40% mempengaruhi 
ROA, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.  
 
4.3.1 Pengaruh NPF terhadap ROA 
Muhammad (2015) menjelaskan bahwa kegiatan penanaman dana dapat 
menimbulkan risiko kerugian. Risiko kerugian ini dapat berasal dari adanya 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi bank. Non Performing Financing (NPF) 
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merupakan rasio yang digunakan mengetahui besar pembiayaan bermasalah yang 
dihadapi bank. Purbaningsih (2014) menyatakan bahwa NPF yang semakin besar 
akan  menyebabkan pendapatan yang diterima bank semakin berkurang, sehingga 
apabila pendapatan yang diterima bank semakin berkurang maka akan 
menurunkan profitabilitas (ROA). 
Arah hubungan antara NPF terhadap ROA secara teoritis adalah negatif, 
karena NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan dan akan 
berpengaruh pada menurunnya ROA yang didapat oleh bank syariah. Dan 
sebaliknya, jika nilai NPF menurun maka akan meningkatkan pendapatan bank 
syariah dan berpengaruh pada peningkatan ROA. 
Namun dari hasil tabel 4.13 uji t untuk variabel NPF diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,004. Karena nilai p-value < 0,05 (0,004 < 0,05) dan nilai t hitung 
sebesar 3,079 maka dapat diketahui bahwa NPF berpengaruh signifikan positif 
terhadap ROA. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 
(2017) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA, dengan t hitung sebesar 1,2701 dan t tabel 2,010 dan nilai signifikansi  
 
4.3.2 Pengaruh CAR terhadap ROA 
Ubaidillah (2016) Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan modal 
yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul dan dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal. Sehingga dapat diartikan bahwa CAR adalah 
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kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan usaha dan 
menampung risiko kerugiannya. 
Secara teori yang sudah dipaparkan sebelumnya, kegiatan utama bank 
adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk pembiayaan. Dengan CAR yang cukup atau memenuhi ketentuan, bank 
dapat beroperasi  sehingga terciptalah laba. Berdasarkan teori, arah pengaruh yang 
timbul antara ROA dan CAR adalah positif. 
Namun berdasarkan hasil pengujian secara parsial CAR terhadap ROA 
diperoleh koefisien variabel CAR sebesar 0,705 > 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Muamalat 
dan Bank Syariah Bukopin. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini 
ditolak. Yang artinya semakin tinggi CAR suatu bank tidak menjadi tolak ukur 
keberhasilan manajemen bank dalam memperoleh untung yang tinggi. Sesuai 
dengan teori permodalan, modal adalah faktor penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung kerugian. Dimana CAR berarti jumlah 
modal sendiri yang diperlukan untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin 
timbul dari penanaman aset yang mengandung risiko. 
Tidak berpengaruh signifikannya CAR, mungkin dikarenakan peraturan BI 
yang mengharuskan setiap bank untuk menjaga CAR dengan ketentuan minimal 
8%, sehingga para pemilik bank menambah modal bank dengan menyediakan 
dana untuk mengantisipasi perkembangan skala usaha yang berupa ekspansi 
pembiayaan agar rasio kecukupan modal (CAR) dapat memenuhi ketentuan BI. 
Jadi dengan tingginya CAR pada tahun penelitian yang bahkan mencapai 18% 
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belum mempengaruhi ROA pada bank syariah, dan mungkin akan mempengaruhi 
ROA di tahun-tahun berikutnya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wibowo (2013) yang menyebutkan bahwa CAR tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, dengan koefisien variabel 
sebesar 0,047 dan taraf signifikansi 0,327 yang artinya (0,327 > 0,05).  
 
4.3.3 Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional yang dikeluarkan oleh bank, sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah dapat dihindari atau 
diminimalisir. Semakin efisien kinerja operasional suatu bank maka profitabilitas 
yang diperoleh semakin besar. Oleh karena itu perlu diperhatikan mengenai 
pengendalian biaya sehingga dapat dihasilkan rasio BOPO sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. 
Berdasarkan uji t secara parsial diperoleh koefisien BOPO sebesar -0,111 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari nilai alpha sebesar 
0,05 atau (0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan 
signifikan antara rasio BOPO terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis yang 
menyebutkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA pada bank syariah 
diterima. 
Artinya semakin kecil BOPO berarti semakin efektif suatu bank dalam 
mengelola manajemen operasionalnya sehingga ROA akan semakin besar, dan 
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sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa tingkat BOPO 
yang semakin menurun menunjukkan semakin tinggi efisiensi operasional yang 
dicapai suatu bank yang berarti semakin efisien aktiva bank dalam menghasilkan 
keuntungan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo (2017) dan Ubaidillah (2016) yang menyebutkan bahwa ada pengaruh 
negatif dan signifikan antara BOPO terhadap ROA dengan koefisien regresi -0,66 
dan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi -0,126 dengan nilai signifikansi 
0,000. 
Jika bank dalam kegiatan usahanya tidak efisien, akan mengakibatkan 
ketidakmampuan bersaing dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat 
yang membutuhkan sebagai modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga 
perbankan, terutama efisiensi biaya maka diperoleh tingkat keuntungan yang 
optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, dan biaya lebih kompetitif. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan yang dilakukan penulis, 
maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Bukopin periode 2014-2018. 
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Bukopin periode 2014-2018. 
3. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Bukopin periode 2014-2018. 
4. Variabel NPF, CAR dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
ROA pada Bank Muamlat dan Bank Syariah Bukopin periode 2014-2018. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar mendapat hasil yang lebih baik 
lagi. 
1. Peneliti hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat ROA pada bank syariah. 
2. Penelitian hanya menggunakan 2 bank saja, yaitu Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Bukopin tahun periode 2014-2018 dengan menggunakan data 
triwulan. 
 
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan hasil dari analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi adalah:  
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariasi yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang mempengaruhi ROA. 
2. Sedangkan bagi perbankan diharapkan dari penelitian ini perbankan dapat 
menjaga keseimbangan NPF, CAR dan BOPO agar sesuai dengan peraturan 
yang ada sehingga terhindar dari risiko-risiko yang timbul dan bisa 
mendapatkan pendapatan yang lebih baik lagi seperti yang diharapkan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan 
Proposal   X X X X                                                       
2.  Konsultasi           X X X X X X                                           
3. 
Revisi 
Proposal                             X X                                 
4.  
Pengumpulan 
Data                                 X X X                           
5.  Analisis Data                                       X X X                     
6. 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                                                 X X X           
7. 
Pendaftaran 
Munaqasah                                                       X         
8. Munaqasah                                                           X     
9. 
Revisi 
Skripsi                                                             X X 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
 
No. Bank Tahun ROA NPF CAR BOPO 
1 BMI 20141 1.44 2.11 17.64 85.55 
2 BMI 20142 1.03 3.3 16.37 89.11 
3 BMI 20143 0.1 5.96 14.77 98.32 
4 BMI 20144 0.17 6.43 14.22 97.33 
5 BMI 20151 0.62 6.34 14.61 93.37 
6 BMI 20152 0.51 4.93 13.67 94.84 
7 BMI 20153 0.36 4.64 13.78 96.26 
8 BMI 20154 0.2 7.11 12.36 97.41 
9 BMI 20161 0.25 6.07 12.1 97.32 
10 BMI 20162 0.15 7.23 12.78 99.9 
11 BMI 20163 0.13 4.43 12.75 98.89 
12 BMI 20164 0.22 3.83 12.74 97.76 
13 BMI 20171 0.12 4.56 12.83 98.19 
14 BMI 20172 0.15 4.95 12.94 97.4 
15 BMI 20173 0.11 4.54 11.58 98.1 
16 BMI 20174 0.11 4.43 13.62 97.68 
17 BMI 20181 0.15 4.76 10.16 98.03 
18 BMI 20182 0.49 1.65 15.92 92.78 
19 BMI 20183 0.35 2.98 12.12 94.38 
20 BMI 20184 0.08 3.87 12.34 98.24 
21 BSB 20141 0.22 4.61 11.24 97.33 
22 BSB 20142 0.27 4.31 10.74 96.83 
23 BSB 20143 0.23 4.27 16.15 97.08 
24 BSB 20144 0.27 4.07 14.8 96.77 
25 BSB 20151 0.35 4.52 14.5 96.1 
26 BSB 20152 0.49 3.03 14.1 94.78 
27 BSB 20153 0.66 3.01 16.26 93.14 
28 BSB 20154 0.79 2.99 16.31 91.99 
29 BSB 20161 1.13 2.89 15.62 88.95 
30 BSB 20162 1 2.88 14.82 89.88 
31 BSB 20163 0.99 2.59 15.06 89.74 
32 BSB 20164 -1.122 7.63 15.15 109.62 
33 BSB 20171 0.53 2.22 16.71 94.12 
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34 BSB 20172 0.18 2.8 16.41 95.44 
35 BSB 20173 0.27 3.67 18.68 96.54 
36 BSB 20174 0.02 7.85 19.2 99.2 
37 BSB 20181 0.09 7.68 19.25 98.81 
38 BSB 20182 0.39 6.91 19.65 97.61 
39 BSB 20183 0.21 6.87 17.92 97.22 
40 BSB 20184 0.02 5.71 19.31 99.45 
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Lampiran 3 
Hasil Olah Data  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:21   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:22   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.04952 0.423335 26.10110 0.0000 
X1 0.033095 0.010051 3.292699 0.0023 
X2 -0.005813 0.005901 -0.985207 0.3313 
X3 -0.112177 0.004326 -25.93179 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.973105    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.970031    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071483    Akaike info criterion -2.322249 
Sum squared resid 0.178843    Schwarz criterion -2.111139 
Log likelihood 51.44498    Hannan-Quinn criter. -2.245918 
F-statistic 316.5893    Durbin-Watson stat 1.866442 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.346360 (1,35) 0.2538 
Cross-section Chi-square 1.509839 1 0.2192 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/19   Time: 11:22   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.87882 0.398857 27.27498 0.0000 
X1 0.029957 0.009727 3.079834 0.0040 
X2 -0.001839 0.004828 -0.380855 0.7055 
X3 -0.110861 0.004194 -26.43040 0.0000 
     
     R-squared 0.972070    Mean dependent var 0.343250 
Adjusted R-squared 0.969743    S.D. dependent var 0.412922 
S.E. of regression 0.071826    Akaike info criterion -2.334503 
Sum squared resid 0.185723    Schwarz criterion -2.165615 
Log likelihood 50.69006    Hannan-Quinn criter. -2.273438 
F-statistic 417.6520    Durbin-Watson stat 1.746792 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
 
 ROA NPF CAR BOPO 
 Mean  0.343250  4.615750  14.77950  96.03650 
 Median  0.240000  4.475000  14.69000  97.15000 
 Maximum  1.440000  7.850000  19.65000  109.6200 
 Minimum -1.120000  1.650000  10.16000  85.55000 
 Std. Dev.  0.412922  1.701935  2.506311  3.982962 
 Skewness -0.182822  0.334905  0.286754  0.112716 
 Kurtosis  6.430365  2.115889  2.292573  5.771217 
     
 Jarque-Bera  19.83516  2.050495  1.382273  12.88411 
 Probability  0.000049  0.358708  0.501006  0.001593 
     
 Sum  13.73000  184.6300  591.1800  3841.460 
 Sum Sq. Dev.  6.649677  112.9668  244.9822  618.6955 
     
 Observations  40  40  40  40 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2014Q1 2018Q4
Observations 40
Mean      -4.34e-18
Median   0.005120
Maximum  0.159497
Minimum -0.176742
Std. Dev.   0.067718
Skewness   0.069355
Kurtosis   3.787803
Jarque-Bera  1.066456
Probability  0.586708
 
 
 NPF CAR BOPO 
NPF 1 
0.08360913859
909199 
0.69218593868
6514 
CAR 
0.08360913859
909199 1 
-
0.15798419875
17878 
BOPO 
0.69218593868
6514 
-
0.15798419875
17878 1 
 
 
 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:12   
Sample: 2014Q1 2018Q4   
Periods included: 20   
Cross-sections included: 2   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.102246 0.254411 -0.401892 0.6901 
NPF 0.000107 0.006204 0.017178 0.9864 
CAR 0.003004 0.003079 0.975629 0.3358 
BOPO 0.001138 0.002675 0.425172 0.6732 
     
     R-squared 0.033831    Mean dependent var 0.051891 
Adjusted R-squared -0.046683    S.D. dependent var 0.044781 
S.E. of regression 0.045814    Akaike info criterion -3.233809 
Sum squared resid 0.075562    Schwarz criterion -3.064921 
Log likelihood 68.67618    Hannan-Quinn criter. -3.172745 
F-statistic 0.420190    Durbin-Watson stat 2.052474 
Prob(F-statistic) 0.739615    
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